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INTISARI 

 

 

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM PAKAR PENGENALAN JAMUR 

PANGAN DENGAN PENDEKATAN RULE BASED 

 

 

Penentuan jamur yang dapat dimakan hanya berdasarkan pengalaman, 

sehingga tidaklah mengherankan jika mendengar orang keracunan akibat 

mengkonsumsi jamur (mycetismus), bahkan tidak jarang menyebabkan kematian. 

Oleh karena itu petunjuk identifikasi jamur harus sangat jelas dan rinci 

menguraikannya, karena tidak ada ciri spesifik yang dapat dikenali untuk 

menentukan jamur edible atau beracun 

Desain sistem pengenalan jamur pangan dengan menggunakan metode 

Forward Chaining ini dapat memberikan informasi jenis jamur yang dapat 

dikonsumsi sehingga tidak membahayakan bagi tubuh manusia.  

 

Kata kunci : Jamur, Edible, Rule based, Forward Chaining 
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ANALISIS DAN DESAIN SISTEM PAKAR PENGENALAN JAMUR 

PANGAN DENGAN PENDEKATAN RULE BASED 

 

 

Penentuan jamur yang dapat dimakan hanya berdasarkan pengalaman, 

sehingga tidaklah mengherankan jika mendengar orang keracunan akibat 

mengkonsumsi jamur (mycetismus), bahkan tidak jarang menyebabkan kematian. 

Oleh karena itu petunjuk identifikasi jamur harus sangat jelas dan rinci 

menguraikannya, karena tidak ada ciri spesifik yang dapat dikenali untuk 

menentukan jamur edible atau beracun 

Desain sistem pengenalan jamur pangan dengan menggunakan metode 

Forward Chaining ini dapat memberikan informasi jenis jamur yang dapat 

dikonsumsi sehingga tidak membahayakan bagi tubuh manusia.  

 

Kata kunci : Jamur, Edible, Rule based, Forward Chaining 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jamur merupakan tumbuhan sederhana yang banyak dijumpai di alam 

bebas, dikatakan tumbuhan sederhana karena tidak berklorofil dan tidak 

melakukan fotosintesis. Jamur dapat tumbuh dengan mudah dibatang kayu atau 

tumpukan sampah organik. Jamur termasuk jenis thallus karena tidak memiliki 

akar, batang, dan daun. Tubuh jamur ada yang bersel satu dan ada yang bersel 

banyak. Jamur tidak memiliki klorofil (zat hijau daun), tidak melakukan 

fotosintesis, dan tidak membutuhkan sinar matahari. Karena tidak berfotosintesis 

kehidupan jamur sangat bergantung kepada zat organik dari tumbuhan lain. Di 

alam, jamur berperan dalam menguraikan zat organik sehingga akan membantu 

siklus peredaran zat anorganik.  

Jamur berdasarkan manfaatnya dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu (i) 

jamur yang dapat dimakan (edible mushrooms) karena tubuh buahnya (fruit body) 

lunak ataupun berdaging, (ii) jamur yang memiliki khasiat obat (medicinal 

mushrooms), tubuh buahnya dapat lunak, berdaging dan dapat pula keras sehingga 

tidak dapat dimakan, (iii) jamur beracun, tubuh buah lunak, berdaging ataupun 

keras. Lebih dari 200 spesies jamur dengan variasi kelezatannya telah dikoleksi 

dari alam dan digunakan untuk berbagai pengobatan tradisional. Hingga sekarang 

ini kurang lebih 35 spesies jamur telah dibudidayakan secara komersial di dunia 

dan kurang lebih 20 jenis jamur telah dibudidayakan pada skala industri. Jamur 

budidaya tersebut berupa jamur yang dapat dimakan (edible mushrooms) dan 

jamur yang tidak dapat dimakan namun memiliki khasiat obat (medicinal 

mushrooms) 

Penentuan jamur yang dapat dimakan hanya berdasarkan pengalaman, 

sehingga tidaklah mengherankan jika mendengar orang keracunan akibat 

mengkonsumsi jamur (mycetismus), bahkan tidak jarang menyebabkan kematian. 
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Oleh karena itu petunjuk identifikasi jamur harus sangat jelas dan rinci 

menguraikannya, karena tidak ada ciri spesifik yang dapat dikenali untuk 

menentukan jamur edible atau beracun. Beberapa jenis jamur yang telah 

dibudidayakan dimasyarakat sebagai makanan dan sayuran diantaranya adalah 

jamur kancing (Agaricus bisporus), 2 jamur merang (Volvariella volvaceae), 

jamur kuping (Auricularia auricular), jamur shitake (Lentinus edodes), dan jamur 

tiram putih (Pleurotus ostreatus), jamur kuping putih (Tremella fuciformis) dan 

jamur maitake (Grifola frondosa). 

Desain sistem pengenalan jamur pangan dengan menggunakan pendekatan 

rule based ini dapat memberikan informasi jenis jamur yang dapat dikonsumsi 

sehingga tidak membahayakan bagi tubuh manusia.  

Sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang 

mempelajari bagaimana mengadopsi cara seorang pakar berpikir dan bernalar 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan, dan membuat suatu keputusan maupun 

mengambil kesimpulan dari sejumlah fakta yang ada. Pada penelitian ini akan 

dirancang suatu desain sistem pakar untuk menentukan jenis jamur pangan 

dengan menggunakan pendekatan rule based.  

1.2   Perumusan Masalah 

Bagaimana membuat analisa dan perancangan desain sistem pakar cara 

pengenalan jamur pangan dengan pendekatan rule based. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil seperti yang diharapkan  dan penelitian yang 

terarah, maka permasalahan dalam penelitian ini akan dibatasi sebagai berikut: 

a. Identifikasi jenis jamur pangan yang meliputi jamur kayu dan jamur sekam 

padi yang berada di Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten 

Sleman. 

b. Metode yang akan digunakan untuk membantu merancang desain yaitu 

dengan menggunakan pendekatan rules based. 

c. Tidak ada akuisisi pengetahuan dan tidak ada implementasi sistem. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah penerapan metode 

Forward Chaining dalam analisis dan desain sistem pakar pengenalan jamur 

pangan.  

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang di gunakan adalah : 

1. Wawancara 

Melakukan wawancara dengan petani jamur guna mendapatkan informasi 

lengkap tentang jenis jamur pangan . Wawancara juga akan dilakukan 

dengan Pakar jamur untuk mendapatkan informasi terkait yang diperlukan 

dalam perancangan desain sistem yang lebih akurat. 

2. Studi Pustaka 

Informasi yang dapat menunjang penelitian tentang perancangan sistem dan 

penerapan metode Forward Chaining didapat dari studi pustaka yaitu 

dengan mempelajari beberapa buku teks, jurnal, dan karya ilmiah lainnya 

yang relevan dengan topik penelitian yang sedang dilakukan. 

3. Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini menggunakan beberapa data dari pakar jamur dan 

terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan informasi yang akurat dari 

petani jamur 

1.6  Sistematika Penulisan 

 BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang penjelasan latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian dan metodologi penelitian. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Berisi tentang dasar dasar teori yang gunakan sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian yaitu tentang analisis dan perancangan. 

 BAB III PERANCANGAN PENELITIAN 
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Berisi tentang metode dan langkah – langkah yang digunakan dalam 

melaksanakan penelitian yang terdiri dari alur penelitian, pengumpulan 

data dan cara pengumpulan data. 

 BAB IV PENGUJIAN 

Berisi hasil pengujian data yang di peroleh selama meneliti jamur pangan 

di Rumah Kebun Jamur Cinta. 

 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang hasil penelitian dan juga saran pengembangan. Pada akhir 

laporan disertakan juga lampiran – lampiran yang terkait dengan 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dapat di simpulkan dari penelitian di atas bahwa, 

1. Penerapan pendekatan Rule Based dalam analisis dan desain sistem pakar pengelanan 

jamur pangan sudah bisa untuk mengidentifikasi jamur pangan. 

2. Sistem pakar pengenalan jamur pangan pada implementasinya sudah memenuhi tujuan 

untuk mengenali jenis jenis jamur pangan. 

5.2.  Saran 

Analisis dan sistem pakar pengelan jamur sebaik nya di tambahakn untuk jenis jenis 

pengenalan jamur pangan yang hidup di luar negeri, sehingga lebih banyak bisa untuk 

mengidentifikasi jamur pangan yang ada di luar negeri. 
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